BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Negeri Yogyakarta 1
1. Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Yogyakarta | merupakan
salah satu madrasah negeri yang ada di kota Sleman, terletak di Desa
Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, tepatnya yakni berada di
Jalan Magelang KM 4,4 Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta.

MTs Negeri Yogyakarta 1 merupakan lembaga pendidikan Islam
yang dibangun di atas tanah seluas 1.535 m? dan memiliki lokasi sangat
strategis, akses jalannya mudah, berada di daerah perkotaan. Meski
demikian, proses belajar tetap berjalan dengan nyaman dan tenang karena
MTs Negeri Yogyakarta | berada di lingkungan pendidikan, yakni
bersebelahan dengan MAN Yogyakarta I11 serta MIN Yogyakarta I.

Berikut gambaran batasan wilayah secara umum:

Sebelah Utara . MAN Yogyakarta Ill

Sebelah Timur . Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB)

Sebelah Selatan . Kampung Karang Waru

Sebelah Barat . Kantor Desa Sinduadi atau Kampung
Rogoyudan

2. Sejarah Singkat

MTs Negeri Yogyakarta | berdiri pada tahun 1978. Pada awalnya,
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MTs Negeri Yogyakarta | berasal dari kelas I, 11 dan Ill Pendidikan Guru
Agama Negeri (PGAN) 6 tahun Yogyakarta Kota Madya Yogyakarta, atas
dasar Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun
1987 yang merupakan pelaksanaan lebih lanjut dari Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 18 tahun 1975 yang disempurnakan.

Dengan diterapkannya Keputusan Menteri Agama itu, maka
PGAN 6 tahun Yogyakarta berubah menjadi PGAN Yogyakarta dengan
siswa kelas 1V, V dan VI dari PGAN 6 tahun Yogyakarta sedangkan kelas
kelas I, Il dan Il menjadi MTs Negeri Yogyakarta I. Dengan kata lain
PGAN 6 tahun dipecah menjadi dua lembaga pendidikan yang
kepemimpinannya masih rangkap dengan mantan kepala PGAN 6 tahun
yang lama, yang pada waktu itu dijabat oleh Bapak Sutaji, BA.

Berdasarkan surat keputusan kepala kantor wilayah Departemen
Agama Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor w.l/1.b/Pt/702/6.a/79 tanggal
16 Agustus 1979 Bapak Dachri Ruslani SW., BA. yang menjadi guru
PGAN 6 tahun diangkat sebagai kepala MTs Negeri Yogyakarta I.
Pelantikan dilaksanakan bersama-sama di kantor bidang Pendidikan
Agama Islam Jalan Wijilan, Yogyakarta pada tanggal 7 September 1979.

Oleh karena MTs Negeri Yogyakarta | belum memiliki tempat/
gedung dan perlengkapan serta personil yang menanganinya, maka PGAN
Yogyakarta untuk sementara meminjamkan kepada MTs Negeri
Yogyakarta I, tujuh ruangan pelajar yang lengkap dengan peralatan sarana

kegiatan belajar.
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Kemudian, PGAN memberikan bantuan sebelas orang tenaga
pengajar, tujuh orang pegawai tata usaha, sekaligus mengusulkan
pelimpahan tugasnya kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Daerah Istimewa Yogyakarta, agar Bapak Djadjanto dapat segera
mengurus dan menangani pencairan daftar kegiatan ini bagi MTs Negeri
Yogyakarta | Tahun Anggaran 1979/1980, yang sudah tersedia di Kantor
Perbendaharaan Negara di Yogyakarta sehubungan dengan hampir
berakhirnya masa pencairan/tahun anggaran.

Pada tanggal 31 Agustus 1992, kembali terjadi pergantian kepala
madrasah, sehubungan dengan Bapak Iskandar memasuki masa pensiun,
maka sebagai penggantinya yaitu Bapak Sukardi berdasarkan SK Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor WI/Ib/145/-a/1992, pada tanggal 26
Agustus 1992, beliau diangkat sebagai Kepala MTs Negeri Yogyakarta 1.

Kemudian berdasarkan SK Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor WI/I.b/Pt/104/1a/1996, tertanggal 25 Juli 1996, maka terhitung
mulai tanggal 23 Oktober 1996, MTs Negeri Yogyakarta 1 dipimpin oleh
Ibu Sri Suwartiyah, setelah terlebih dahulu diadakan serah terima jabatan
dari pejabat lama yaitu Bapak Drs. Sukardi.

Selanjutnya untuk kesekian kalinya MTs Negeri Yogyakarta |
mengalami pergantian pimpinan, yaitu dari Ibu Sri Suwartiyah digantikan
oleh Ibu Sumarmiyati pada tanggal 31 Juli 2001. Saat ini MTs Negeri
Yogyakarta | dipimpin oleh Drs. H. Abdul Hadi, S.Pd., M.Pd.l.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakata | selaku lembaga
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pendidikan milik pemerintah yang merupakan lembaga pelaksana program
nasional penuntasan wajib belajar 9 tahun dan peningkatan mutu
pendidikan, telah melakukan usaha-usaha dalam bentuk kegiatan belajar
mengajar baik intra maupun ekstra, hal ini dilakukan dengan harapan
dapat memenuhi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta
konsep School Based Management dalam bidang pendidikan umum dan
agama Islam dan memenuhi amanat Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta upaya penyelenggaraan
pemerintahan yang baik (good governance), sehingga dapat memenuhi
kepuasan pihak-pihak yang terkait (stakeholders).

Keberadaan MTs Negeri Yogyakarta 1 yang berdiri sejak 16 Maret
1978, merupakan pemisahan dari PGAN Yogyakarta 6 tahun yang pada
tahun 1978 dipisah menjadi MTs Negeri Yogyakarta 1 dan MAN
Yogyakarta Ill. Semula MTs Negeri Yogyakarta 1 berada di bawah
pembinaan Departemen Agama Kota Yogyakarta, namun sejak otonomi
daerah tahun 2003 sesuai dengan letak geografisnya yang berada di Desa
Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman, maka dipindahkan
pembinaannya menjadi bagian dari Departemen Agama Kabupaten
Sleman. Di samping faktor historis letak geografis juga strategis, dekat
dengan jalan raya, Stasiun TVRI Yogyakarta, dan berada di perbatasan
antara Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta, menjadikan MTs Negeri
Yogyakarta 1 dikenal luas olen masyarakat Kota Yogyakarta dan

Kabupaten Sleman. Keadaan sosial budaya yang beragam, perbedaan latar
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belakang pendidikan, ekonomi, dan budaya orang tua siswa berdampak
dalam keberhasilan  peningkatan mutu pendidikan. Kebijakan
penyelenggaraan pendidikan di MTs Negeri Yogyakarta 1 sangat
ditentukan oleh Kementerian Agama, Kebijakan Pemerintah Kabupaten
Sleman dan Pemerintah Pusat yang dipengaruhi pula oleh perkembangan
politik daerah dan pusat.
Lingkungan MTs Negeri Yogyakarta 1 memiliki beberapa
keunggulan antara lain:
1. Secara geografis letaknya strategis (Jalan Magelang km 4,4
Yogyakarta).
2. Keadaan gedung secara umum kokoh, kuat dan terawat.
3. Mempunyai masjid yang luas dan dua lantai, yang dapat menampung
sampai 700 orang.
4. Satu kompleks dengan MAN Yogyakara 111 dan MIN Yogyakarta I.
5. Dekat dengan Stasiun TVRI Yogyakarta.
6. Lokasi bangunan dan gedung cukup luas, menyatu dengan lapangan
olah raga dan gedung PSBB.
7. Dekat dengan jalan raya Yogyakarta-Magelang sehingga mudah
dalam transportasi.
8. Dekat dengan kantor perbankan.
9. Guru dan karyawan serta komite sekolah berkomitmen dalam
mengelola madrasah untuk menciptakan peserta didik yang saleh

cinta bangsa dan negara.
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10. Guru mempunyai peluang yang sama dalam mengakses,
berpartisipasi, dan memiliki kesempatan yang sama dalam
meningkatkan pengelolaan mutu sekolah.

Prestasi MTs Negeri Yogyakarta 1 dari tahun ke tahun semakin
meningkat setelah dilakukan perubahan sistem manajemen pelayanan
dengan slogan “Madrasah Berkarakter Ramah dan Menghargai Hak-hak
Anak”, dengan visi ingin melahirkan generasi bangsa yang intelek dunia
akhirat dan bermanfaat sepanjang hidup. Generasi yang cerdas memahami
ayat-ayat  kauniyah-kauliyah, pesan-pesan agama dan mampu
mengaplikasikan dalam segala bidang tugas kehidupan.

Seiring dengan peningkatan prestasi dan apresiasi masyarakat yang
semakin besar terhadap MTs Negeri Yogyakarta 1, maka perlu ada
peningkatan standar mutu pendidikannya menjadi madrasah yang unggul.
Untuk itu diperlukan beberapa pembenahan dan penambahan fasilitas
yang menjadi pendukung sebagai madrasah unggulan. Beberapa hal yang
mendesak untuk diadakan atau dibenahi antara lain laboratorium
komputer, laboratorium IPA, penembahan fasilitas ruang kelas, ruang
UKS, ruang ketrampilan, studio musik, ruang aula, ruang lobi, ruang
satpam, ruang operator CCTV, dan peningkatan kapasitas internet.

. Guru dan Karyawan

Kegiatan pembelajaran dan pendidikan di MTs Negeri Yogyakarta

I didukung dan dilaksanakan olen 36 guru. Kelancaran kegiatan

pembelajaran, kegiatan administrasi dan penciptaan lingkungan yang
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kondusif di MTs Negeri Yogyakarta | dibantu oleh 11 karyawan, 2

petugas perpustakaan dan 2 orang penjaga sekolah.

4. Siswa

a. Keadaan Siswa

Jumlah siswa keseluruhan di MTs Negeri Yogyakarta | pada tahun

2014/2015 adalah sebagai berikut :

ek Jenis Kelamin Jumlah Wali Kelas
L P
VIIA 14 16 30 Dra. Sri Widayati
VIIB 14 18 32 Dra. Miftachurochmah
VIIC 14 16 30 Drs. Suyanto
VIID 8 29 30 Lilis Ummi Fa’iezah, S.Pd., MA
VII E 13 17 30 Mahardika Dhian Permanasari, S.Pd
VI A 10 20 30 Drs. Partono Hadi Santoso
VIII B 17 13 30 Dra. Hj. Rini Wijayanti
VIl C 15 16 31 Dra. Ami Solichati
VIII D 13 18 31 H. Supriyoto, S.Pd
VIII E 13 15 28 Dra. Sumini
IX A 10 12 - Dra. Hj. Zumrotul Aslah, M.Pd.I
IX B 10 18 28 Widyastuti Fatimah.l, S.Pd
IX C 14 14 28 Suryanti, BA
IXD 14 14 28 Dra. Somyati
IX E 14 13 27 Hj. Dina Andriyanti, S.Pd., M.Pd
IXF 11 9 20 Sri Wahyuni, S.Ag
Jumlah | 206 249 455
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Seluruh siswa berjumlah 455 sampai akhir semester ini, dengan
jumlah siswa perempuan lebih banyak daripada siswa laki-laki. Potensi
akademis yang dimiliki oleh siswa bisa dikatakan menengah, akan tetapi
dalam bidang olahraga dan keagamaan, MTs Negeri Yogyakarta | bisa
dikatakan cukup unggul. Hal ini ditandai dengan berbagai macam prestasi
membanggakan yang didapatkan dari bidang olahraga dan keagamaan.

Adapun ketentuan seragam siswa adalah sebagai berikut:

Hari Senin dan Selasa : Putih, Putih
Hari Rabu dan Kamis : Putih, Biru
Hari Jumat : Batik
Hari Sabtu : Pramuka

b. Aktivitas Siswa

MTs Negeri Yogyakarta | mempunyai beragam kegiatan di
sekolah. Hal ini dimaksudkan sebagai wahana untuk meningkatkan mutu
dan prestasi hasil belajar siswa dan prestasi sekolah secara institusi.
Secara garis besar, program kegiatan siswa di sekolah tersebut terbagi
menjadi dua, yakni yang bersifat ekstrakurikuler dan intrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Yogyakarta | berjumlah 14,
antara lain: Iqro’, Hadroh, Tonti, Seni Musik, Membatik, Pramuka,
Mading, Tilawah, Basket, Sepak Bola, Tapak Suci, Les Mata Pelajaran,
PMR dan KIR.

Kegiatan intrakurikuler di MTs Negeri Yogyakarta | berupa

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Kegiatan OSIS MTs Negeri
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Yogyakarta | terdiri dari pembentukan anggota OSIS dari perwakilan

kelas yang telah dipilih oleh kelas masing-masing untuk menjadi wakil

dari kelas, pemilihan pengurus OSIS, pelantikan pengurus OSIS, diklat

OSIS, dan pembinaan pelaksanaan program.

c. Perkembangan Jumlah Siswa

TAHUN LA JUMLAH
PELAJARAN LAKI-LAKI PEREMPUAN (L+P)
2010/2011 224 309 533
2011/2012 210 309 519
2012/2013 208 288 496
2013/2014 222 270 492
2014/2015 206 249 455
d. Prestasi Siswa
. Keterangan
. Tingkat
NO Jenis Lomba Penyelenggara Prestasi Juara Th
1. | Tapak Suci PW. Tapak Suci DIY | Provinsi Juara Il | 2012
2. | Tapak Suci PW. Tapak Suci DIY | Provinsi Juara Il | 2012
3. | Tapak Suci PW. Tapak Suci DIY | Provinsi Juara Il 2012
4. | Tapak Suci PW. Tapak Suci DIY | Provinsi Juara Il 2012
5. | Tapak Suci PW. Tapak Suci DIY | Provinsi Juara | 2012
6. | Pencak Silat KONI Kab. Sleman Kabupaten | Juara Ill | 2012
7. | Sda KONI Kab. Sleman | Kabupaten | Juarall | 2012
8. L.omba Minat Perpusda Sleman Kabupaten | 10 Besar | 2012
Baca Se Sleman
9. | MTQ K 3 M Kab. Sleman | Kabupaten | Juaral 2012
10. E’F',ﬂi‘fs Bhs Arab |\ 3 M Kab. Sleman | Kabupaten | Juarall | 2012
11. (PF:ﬂ?rtS Bhslnggris K3 M Kab. Sleman | Kabupaten | Juara Il | 2012
1p, | PidatoBhs |3\ kab. Sleman | Kabupaten | Juara Il | 2012
Indonesia (Putri)
Olimpiade Sains Kementerian Agama
13. Matematika Kab. Sleman Kabupaten | Juara lll | 2012
14. | Pencak Silat KONI Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013
15. | Pencak Silat KONI Kab. Sleman Kabupaten | Juara lll | 2013
16. | Pencak Silat PENGDA. Tapak Provinsi Juara Il 2013
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Tapak Suci Suci DIY

17. UKM Pram.“ka UIN Kabupaten | Juara lll | 2013
Sunan Kalijaga
UIN Syarif

18. Hidayatullah Jakarta | Provinsi Juara lll | 2013
Lembaga Secercah
Harapan Indonesia

19. Bersama AKPER Kabupaten | Juara Il 2013
Noto Kusumo
Lembaga Secercah
Harapan Indonesia

20. Bersama AKPER Kabupaten | Juara | 2013
Noto Kusumo
Lembaga Secercah
Harapan Indonesia Juara

21 Bersama AKPER Kabupaten Umum 2013
Noto Kusumo

22. Madar_asah Aliyah Kabupaten | Juara | 2013
Negeri Godean

23. Madar_asah Aliyah Kabupaten | Juara Il 2013
Negeri Godean

24, Madar_asah Aliyah Kabupaten | Juara Il 2013
Negeri Godean

25. Madar_asah Aliyah Kabupaten | Juara Il 2013
Negeri Godean

26. Madarasah Aliyah 1\ o aten | Juaramn | 2013
Negeri Godean
Kan. KEMENAG,

217. Kab. Sleman Kabupaten | Juara lll | 2013
Kan. KEMENAG,

28. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013
Kan. KEMENAG,

29. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013
Kan. KEMENAG,

30. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il | 2013
Kan. KEMENAG,

31. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013
Kan. KEMENAG,

32. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013
Kan.KEMENAG

33. Kab. Sleman Kabupaten | Juara Il 2013

34. Kan.KEMENAG Kabupaten | Juara | 2013
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Kab. Sleman
35. | Cerdas Cermat ggplyiks MK Negeri 2 Provinsi Juara | 2013
Pendidikan ;
36. | Remaja Sebaya 8§rl)§ks MK Negeri 2 Provinsi Juara | 2013
Pendidikan ;
37. | Remaja Sebaya 8355 MK Negeri 2 Provinsi Juarall | 2013
38. | Adiwiyata Kemenag Provinsi Juara | 2014
40. Menghias tong RS bersalin Bakti Ibu | Provinsi Juara Il | 2014
sampah
Madya ilmu
41. | Pengetahuan \P(I:)/” I;Ii);?ta Provinsi Juara Il | 2014
umum 9y

B. Gambaran Umum MTs Negeri Prambanan

1. Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah Negeri Prambanan Sleman merupakan suatu

tempat pendidikan formal yang terletak di atas tanah seluas 6897 m? dengan

perincian luas bangunan 2107 m? luas pekarangan 3000 m?, luas kebun 1790

m? MTsN Prambanan Sleman di dusun Pelemsari Kelurahan Bokoharjo,

Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Yogyakarta, tepatnya:

Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

2. Sejarah Singkat

SD N Pelemsari, Bokoharjo, Prambanan Sleman

Jalan pintas Kalasan-Prambanan

Dusun Pelemsari,

Sleman

Bokoharjo,

Prambanan,

Lapangan Sekolah MTs N Prambanan Sleman,

dan Kali Opak

MTsN Prambanan Sleman berdiri pada tanggal 1 Januari 1969, dan
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pertama kali didirikan di desa Madurejo Prambanan. Berdirinya Madrasah ini
dikelola oleh suatu kepanitiaan yang terdiri dari anggota masyarakat dan tidak
di bawah naungan suatu organisasi, dan berdirinya Madrasah tersebut murni
atas inisiatif dari masyarakat.

Setelah setahun berdiri Madrasah tersebut berstatus negeri yaitu
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomer 169 pada tanggal 11
Agustus 1970, dan setelah beberapa tahun berada di desa Madurejo kemudian
pindah ke desa Pelemsari Bokoharjo Prambanan hingga saat ini, dan sampai
sekarang tanah yang ditempati sebagian milik Madrasah dan sebagian masih
menyewa tanah kas kelurahan Bokoharjo.

MTs Negeri Prambanan sebagai lembaga pendidikan formal yang
berdiri tahun 1969 dan berada di bawah naungan Departemen Agama ini,
telan mempunyai struktur organisasi yang berfungsi untuk mengatur
koordinasi kerja antara kepala sekolah para guru dan karyawan agar tidak
terjadi ketimpangan dalam distribusi kerja sehingga terjadi pola kerja yang
rapi. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Prambanan Sleman yang terletak
di dusun Pelemsari Bokoharjo Prambanan Sleman adalah alih fungsi dari
PGAN 4 tahun, dengan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun
1978, NSS: 211340409005. MTsN Prambanan Sleman tepatnya didirikan
pada tanggal 16 Maret 1978 (Alih fungsi dari PGAN 4 Tahun).

MTsN Prambanan Sleman terus berkembang dengan berbagai aktifitas
kegiatan pendidikan formalnya dari tahun ke tahun, seiring dengan

perkembangannya tentunya dilalui oleh pelaku sejarah yang berbeda-beda.
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Adapun kepala madrasah sejak awal bedirinya MTsN Prambanan Sleman

sampai sekarang adalah sebagai berikut:

a. Waridi, BA

b. Drs. H. Suharto M
c. H.Sutarno

d. Drs. Taslim

e. Drs. Abdul Rosyid
f. Drs. H. Syamsuri
g. Drs. Muntadhir

(1970 - 1984)
(1984 - 1986)
(1986 - 1992)
(1992 — 1995)
(1995 — 1998)

(1998 — 2000)

Seiring dengan pergantian kepemimpinan kepala madrasah, MTs

Negeri Prambanan mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat

dilihat dari peningkatan sistem managerial madrasah, peningkatan kualitas dan

kuantitas guru dan karyawan serta pengadaan sarana prasarana pendukung

proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan mutu pendidikan di MTs

Negeri Prambanan dapat ditingkatkan darn mampu bersaing dengan sekolah

yang sederajat.

3. Visidan Misi MTs N Prambanan Sleman

a. Visi Madrasah

Unggul  dalam

b. Misi Madrasah

mencapai tingkat kompetensi yang tinggi.

prestasi

mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat.

berlandaskan

mampu

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk
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2) Mewujudkan partisipasi warga madrasah dan masyarakat untuk
memperoleh siswa baru sesuai dengan daya tampung.
3) Melaksanakan tata tertib madrasah untuk mencapai tingkat disiplin
yang tinggi.
4) Mengembangkan potensi warga sekolah dalam pembelajaran dan
bimbingan untuk mewujudkan tercapainya peningkatan imtag.
5) Melaksanakan bimbingan, latihan pembiasaan sehingga menjadi
anggota keluarga, warga masyarakat dan warga negara yang baik.
c. Motto
Berkualitas, Populis, Islami dan Berwawasan Lingkungan
4. Kurikulum Madrasah
Kurikulum yang diterapkan, untuk kelas 11l (IX) konvensional,
sedangkan untuk kelas 1 (VII) dan kelas Il dengan Kurikulum Berbasis
Kopetensi (KBK) dibawah naungan depdiknas, ditambah dengan pelajaran
dari kurikulum Depag.
5. Siswa
Selain guru dan karyawan, siswa mcrupakan unsur pokok dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam sebuah madrasah. Siswa adalah faktor
penting kedua setelah guru, karena dalam proses pengajaran guru langsung
berhadapan dengan siswa yang masing-masing memiliki perbedaan
kemampuan, kecerdasan dan karakter, serta latar belakang sosial ekonomi dan
perbedaan tingkat umur antara satu dengan yang lain.

Dari data siswa MTsN Prambanan Sleman tahun ajaran 2005/2006
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tercatat ada 575 siswa yang terdiri dari:
a) Kelas I berjumlah 190 siswa yang terdiri dari 102 siswa laki-laki dan 88
siswa perempuan
b) Kelas Il berjumlah 193 siswa yang terdiri dari 106 siswa laki-laki dan 87
siswa perempuan
c) Kelas Il berjumlah 192 siswa yang terdiri dari 109 siswa laki-laki dan 83
siswa perempuan
Sebagaimana di sekolah-sekolah lain yang sederajat, di MTsN
Prambanan Sleman diberikan media aktualisasi dalam berorganisasi melalui
kegiatan OSIS dan ekstrakulikuler (Pendidikan kepemimpinan melalui OSIS,

Pramuka, Baca tulis Al Qur’an dan Olahraga).

C. Gambaran Umum MTs Negeri Pakem Sleman
1. Letak Geografis

MTs Negeri Pakem merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal ditingkat Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah
yang berstatus Negeri di kecamatan Pakem dan termasuk dalam naungan
Departemen Agama. Madrasah ini berstatus "Terakreditasi A" vyaitu
sekolah atau madrasah yang telah memenuhi persyaratan sebagai
penyelenggara pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil instrumen akreditasi
Madrasah SK MA No. 16/1978 tanggal 16 Maret 1978 dan disahkan.

MTs Negeri Pakem terletak kurang lebih 2 km ke arah barat dari
ibu kota kecamatan Pakem, di Dukuh Cepet, kelurahan Purwobinangun,

kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
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Yogyakarta (DIY).

Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut:

Sebelah Barat : Sungai dusun Cepet Purwobinangun Pakem DIY
Sebelah Selatan  : JI. Alternatif Jurusan Turi Sleman DIY

Sebelah Timur :JI. (Gang) Dusun Cepet Purwobinangun Pakem
Sebelah Utara : Sungai/selokan dusun Cepet Purwobinangun

MTs Negeri Pakem berdiri di alas tanah seluas 8.100 m? yang
terdiri dari 5200 m? sudah bersertifikat dan 2900 m? masih menjadi milik
desa setempat, sehingga belum dibukukan sebagai aset tetap Madrasah.

2. Gedung Sekolah

MTs Negeri Pakem Sleman Yogyakarta memiliki kondisi gedung
sekolah yang permanen dan sangat luas dengan ukuran yang telah
dibakukan untuk proses belajar-mengajar, didirikan di daerah yang cukup
dekat dari pusat keramaian yang menempati areal tanah berukuran luas di
sekitar pemukiman penduduk dan dekat dengan jalan raya, luas areal
gedung tersebut adalah 5200 m? dan 2900 m?.

3. Fasilitas Madrasah

MTs Negeri Pakem Sleman memiliki berbagai fasilitas yang sangat
lengkap mengakomodir setiap kebutuhan peserta didik dan guru. Namun
sebagian dari fasilitas tersebut sedikit terhambat dalam pemanfaatannya
dikarenakan kurangnya Sumber Daya Manusia sebagai tenaga ahli dalam
bidang tertentu sebagai penggerak dan pengelola fasilitas tersebut. Di

antara fasilitas tersebut adalah :
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a. Ruang Kelas
Ruang kelas yang cukup representatif dan kondusif demi terlaksananya
Proses Pembelajaran disekolah memiliki fasilitas kelas yang tersedia
meliputi: Meja, Kursi, White board, spidol, jam dinding, hiasan
kalender dll. Ruang kelas yang ada sebanyak (empat belas) kelas yang
terdiri atas kelas VII sebanyak 4 kelas, kelas V11l sebanyak 5 kelas dan
kelas IX sebanyak 5 kelas.

b. Ruang Laboratorium
Laboratorium IPA sekolah menempati ruangan seluas 105 m?. Fasilitas
sudah memadai dan sangat lengkap.

c. Ruang Laboratorium Bahasa
Laboratorium Bahasa memiliki fasilitas yang lumayan lengkap dan
cukup memaai. Fasilitas yang ada diantaranya seperti: Alat Audio
Visual, berbagai macam kaset berbahasa asing dll.

d. Ruang UKS
Peralatan kesehatan dan persediaan obat yang ada di ruang UKS ini
cukup untuk memenuhi kebutuhan untuk warga sekolah yang
mengalami sakit. Sedangkan fasilitas ruangannya terbagi menjadi dua
diantaranya satu ruangan putra dan satu ruang putri, untuk fasilitas
yang lain hanya terdiri dari peralatan P3K dan tempat tidur.

e. Fasilitas Olahraga
Fasilitas Olahraga sangat memadai dan cukup lengkap. Fasilitas yang

ada diantaranya adalah lapangan olahraga serta alat-alat olahraga yang
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cukup lengkap dan variatif.

Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling ini merupakan wadah bagi peserta didik yang
mempunyai persoalan dan kesulitan yang sedang dihadapi oleh siswa itu
sendiri. Untuk fasilitas yang ada meliputi ruangan khusus.

. Tempat Ibadah

MTs Negeri Pakem Sleman memiliki tempat peribadatan berupa masjid
dengan luas 119 m?. Masjid ini digunakan oleh warga masyarakat sebagai
tempat sarana proses pembelajaran.

Ruang Komputer

Ruang komputer ini merupakan salah satu ruangan yang digunakan
sebagai sarana penunjang dalam proses belajar mengajar khususnya
dalam bidang ilmu komputer.

Ruang Guru

Ruang guru merupakan ruangan yang digunakan oleh guru-guru pengajar.
Adapun luas bangunan ini adalah 110 m?.

Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala madrasah merupakan ruang yang ditempati oleh kepala
madrasah, selain itu juga biasanya ruangan tersebut digunakan untuk rapat
para wakil kepala madrasah. Adapun luas mangan tersebut adalah 21 m?.
Ruang Tata Usaha

Ruang tata usaha merupakan ruangan yang berada disamping ruang
kepala sekolah. Ruang ini digunakan sebagai ruangan yang mengurusi

berbagai macam administrasi sekolah.
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I. Ruang Tamu

Ruang tamu merupakan tempat menerima tamu yang mempunyai

kepentingan mengenai urusan persekolahan dan dengan semua warga

sekolah.

m. Ruang Perpustakaan

Ruang perpustakaan digunakan sebagai sarana tempat/fasilitas untuk

mendukung keberhasilan peserta didik dalam pencapaian proses belajar

mengajar.

n. Ruang Keterampilan
Ruang Kketerampilan merupakan ruangan yang berada disamping
laboratorium IPA. Ruangan ini digunakan untuk mengembangkan
kreatifitas dan memunculkan ide-ide serta bakat peserta didik dan juga

keterampilan berupa menjahit dan memasak.

4. Sejarah Singkat MTsN Pakem
a. Tahun 1958/1959 Dirintis Mendirikan PGA HMI

Dinamakan PGA HMI karena kerjasama antara HMI Yogyakarta

dengan Tokoh Islam di Pakem.

1) Pendiri dari Pakem adalah Bapak Sukiyarto, Bapak Nursyamsi,

Bapak Harjono, Bapak Joko Somad, Bapak Sujarwa, Bapak

Daliman dan Bapak Noryadi

2) Pendiri dari HMI adalah Bapak Supadmo Nawawi (Madura) dan

Drs. Badawi

3) Tempat: Desa Sempol, Harjobinangun, Pakem, Sleman dan satu
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tahun kemudian pindah di Dusun Cepit Harjobinangun Pakem
Sleman.

4) PGA HMI kemudian dijadikan Yayasan yang di Pakem
diserahkan kepada Abdul Shomad Santosa yang pada saat itu beliau
sedang menjabat sebagai Kepala KUA Pakem

5) PGA HMI mempunyai sebidang tanah yang sekarang ditempati
MTs Yappi.

6) Nama Kepala Sekolah Bapak Sujarwa

7) Keadaan murid:

a) Waktu berdiri berjulah 60 murid (2 kelas)

b) Tahun berikutnya murid bertambah lebih banyak

c) PGA HMI pernah mengikutsertakan ujian sampai 3 Kali,
namun hasilnya minim

d) Dari ujian tersebut hanya dapat meluluskan 2 anak salah
satunya yakni Bapak Suleman yang pada saat itu beliau
menjadi Guru Agama di MTs tersebut.

8) Tahun 1963/1964 murid diikutsertakan mengikuti Ujian SMP,
ternyata hasilnya lebih baik. Sehingga tahun 1964/1965 sekolah
ini kemudian dirubah menjadi SMP Islam.

9) SMP Islam perkembangannya semakin baik
a) KepalaSekolah : Bapak Suhardi yang kemudian diganti oleh

Bapak Djendro Wahono, BA dan kemudian

diganti lagi oleh Bapak Ngatijo Subekti.
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b) Tempat : Masih di Cepit, Harjobinangun, Pakem,
Sleman. Bertempat di rumah Bapak Amar
(Harjobinangun).
10) Tahun 1967 mendapatkan informasi bahwa KANDEPAG Sleman
mendapat jatah PGA Negeri
Berdasarkan pertimbangan Pakem sebagai daerah basis
Nasrani lalu SMP Islam diusahakan untuk menjadi PGA Negeri,
kemudian oleh Bapak Drs. Sarjono dan Bapak Moh. Karmidi diurus
ke Jakarta. Pada tahun 1967 mendapat keberhasilan sehingga SMP
Islam muridnya diubah statusnya menjadi murid PGA N 4 tahun
Pakem. Adapun Guru yang ikut dinegerikan yaitu Bapak Tukimin,
BA, Bapak Komari dan Ibu Isdiharyati, namun Bapak Komari dan
Ibu Isdiharyati sekarang sudah meninggal. Kepala Sekolahnya waktu
itu adalah Bapak Moh Karmidi dari Jamblangan, Purwobinangun,
Pakem, Sleman. Jumlah murid setiap tahunya selalu bertambah
banyak. Untuk masuk PGA Negeri, pendaftaran melalui seleksi (tes).
Pertama kali yang mendapat pegawai kantor yaitu Ibu Suharni dari
Klaten namun beliau beragama Katolik sehingga dipindahkan.
11) Tahun 1969 PGA Negeri empat tahun disempurnakan menjadi
enam tahun
a. Muridnya bertambah banyak dan mendapat ikatan dinas.
b. Sekolahan menjadi 3 tempat yaitu di Cepet, SD Pojok dan sebelah

timur pasar Pakem
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c. Tahun 1969 mulai membangun gedung di Labasan yakni di
sebelah utara masjid yang sekarang ditempati MTs Yappi.

d. Karena jumlah muridnya sangat banyak sebingga ada yang masuk
siang.

e. Murid kebanyakan dari luar Yogyakarta seperti dari Brebes.

f. Kepala sekolahnya Bapak Achmad Ichsanuddin, BA dari
Bayeman Bangunkerto, Turi, Sleman.

g. Mendapat tambahan guru: Drs. Wahna BS, Dra. Dahijah, Drs.
Anas Zuhrisani, Drs. Mansyur, Siti Istithobah, BA, Drs. Abdul
Hadi, Drs. Dalil Hamid, A. Nabban Hasan, dan Siti Zahroh, BA.

h. Pegawai Kantor: Bapak Djironi, Bapak Tarwidi, Bapak Mungin
Bapak Soma Bapak Suraji, dan Bapak Sumadi.

i. PGA Negeri 6 tahun Pakem sebagai PGA N 6 tahun induk untuk
Sleman sehingga setiap ujian akhir menjadi pusat rayon.

j. Tahun 1975 mendapat proyek gedung yang kemudian dibangun di
daerah Harjobinangun Pakem. Sekarang untuk MAN Pakem.

k. Sekolahan yang terletak di dua tempat yaitu di Labasan dan
Harjobinangun.

12) Tahun 1980 PGA N enam tahun dipecah menjadi dua

a. Kelas I-11l menjadi MTs N.

b. Kelas IV-VI menjadi PGA N.

c. Guru dan Pegawai juga dibagi menjadi 2.

d. MTs Negeri Kepala sekolahnya bernama Bapak Djendro
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Wahono, BA.

. PGA N 6 tahun Kepala sekolahnya bernama bapak Achmad
Ichsanuddin, BA

. MTs Negeri Pakem menempati gedung yang ada di Labasan

. PGA N 6 tahun menempati gedung yang ada di Harjobinangun

. MTs N pada Tahun Ajaran 1980/1981 peminatnya masih sangat
sedikit dikarenakan masih kurangnya informasi dan belum jelas

arahannya

i. Sehingga kelas | yang masuk hanya berjumlah 11 anak (I kelas).

j. Kelas Il ada 2 kelas dan kelas 111 ada 2 kelas.

. Jumlah keseluruhan kelas ada 5 kelas.

. Tahun Ajaran 1981/1982, murid yang masuk bertambah hingga
mencapai 2 kelas

. Tahun Ajaran 1982/1983 mendapat 3 kelas bahkan sudah mulai
menolak murid karena kekurangan lokal.

. Tahun 1983 mendapat proyek gedung.

. Mengingat sulitnya mencari tanah untuk lokasi gedung baru di

sekitar Pakem, maka oleh Bapak Sarjono dicarikan tempat

didaerah Purwobinangun, Pakem sampai sekarang ini.

. Proyek hanya 3 lokal kelas dan 1 kantor TU sehingga sekolah

hanya mendapatkan 2 tempat

. Kelas | dan Il di Labasan dan kelas Ill sudah bisa menempati

gedung yang ada di Cepet ini
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. Tahun Ajaran 1983/1984 peminatnya semakin banyak sehingga

mencapai 4 kelas

. Banyak murid yang datang dari luar Yogya, serperti Brebes
yang jumlahnya cukup banyak. Hal ini berkat usaha Bapak

Abdul Hadi.

. Tahun 1986/1987 mendapat proyek tambahan lokal dan dari

BP3 juga berusaha ikut membangun

. Tahun 1987 MTs Negeri semua sudah berada di Cepet,

Purwobinangun, Pakem

. Gedung yang berada di Labasan lalu dirintis untuk MTs Yappi
dengan Kepala Sekolahnya yaitu Bapak A. Nabban Hasan

.Pada tahun 1986/1987 merupakan tahun terbanyak dalam
penerimaan murid di MTs Negeri Pakem.

. Pendaftaran mencapai 300 anak lebih, sedang yang diterima

hanya 192 anak

. Jumlah muridnya semakin bertambah pada setiap tahunnya

hingga sampai beberapa tahun, mengingat jumlah sekolah yang

masih sangat sedikit

. Akan tetapi tahun 1992 dengan berdirinya SMP Negeri Prayan

jumlah murid yang masuk MTs Negeri Pakem mulai sedikit
berkurang ditambah lagi dengan penambahan kelas di SMP
Negeri Donoharjo, lalu berdirinya SMP Negeri Agro dan SMP

Negeri Pandowoharjo akhirnya animo murid yang masuk ke
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MTs Negeri Pakem menjadi sedikit sekali. Ajaran 1996/1997
murid yang masuk menurun drastis, hal ini terbukti dengan
jumlah murid kelas | yang berjumlah hanya pencapai 96 anak
dan tahun ajaran 2000/2001 hanya mendapat 60 anak.
13) Urutan Kepala Madrasah
a. Djendro Wahono, BA menjabat Tahun 1979 s/d 1989
b. Drs. Suad menjabat Tahun 1989 s/d 1990
c. Sumidi Bari Winoto, BA menjabat Tahun 1990 s/d 1991
d. Drs. Syaibani menjabat Tahun 1991 s/d 1998
e. Drs. Mudhakir menjabat Tahun 1998 s/d 1999
f. Drs. H. Ahmad Dahlan MA menjabat Tahun 1999 s/d 2003
g. Moh. Sorim, S.Pd menjabat Tahun 2003 s/d 2008
h. Drs. Suharyanto, MA menjabat Tahun 2008 s/d 2011
i.  Drs. Abdul Hadi, menjabat Tahun 2011 s/d sekarang.
5. Visi dan Misi MTs Negeri Pakem
a. Visi
"Unggul dalam berprestasi maju dengan Iptek berdasarkan Imtaq serta
mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan masyarakat".
b. Misi
1) Melaksanakan tata tertib Madrasah untuk mencapai tingkat disiplin
yang tinggi
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk

mencapai tingkat kompetensi yang tinggi.
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3) Melaksanakan bimbingan latihan dan pembiasaan sehingga menjadi
anggota keluarga warga masyarakat dan warna negara yang baik.
4) Mengembangkan potensi warga madrasah dalam pembelajaran dan
bimbingan untuk mewujudkan tercapainya peningkatan Imtaq
5) Menumbuhkan kesadaran dan pemahaman warga masyarakat tentang
madrasah.
6. Guru dan Karyawan
a. Staf Pengajar
Tugas dari staf pengajar adalah melakukan kegiatan yang
menyangkut keberlangsungan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM),
proses KBM di sekolah/madrasah sangat menentukan kualitas suatu
sekolah. KBM tersebut bukan hanya menyangkut pelaksanaan
pembelajaran didalam kelas, tetapi seorang pengajar harus menentukan
persiapannya sebelum mengajar. Diantaranya adalah menentukan
metode yang tepat dan media yang sesuai, yang semuanya itu tercakup
dalam Satuan Pembelajaran (SP) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sehingga dapat diketahui apakah seorang pengajar
sudah berhasil melaksanakan tugasnya atau belum dengan melihat
kondisi peserta didik dalam penguasaan materi yang telah disampaikan.
Kemudian seorang guru juga barus mengontrol kehadiran peserta didik.
Dalam mengajar, seorang pengajar tentu barus mengembangkan
pengetahuan yang sudah dikuasai, setelah semua selesai, maka

semuanya dipertanggungjawabkan kepada sekolah/madrasah.
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b. Guru Pembimbing
Tugas dari guru pembimbing adalah mengadakan koordinasi
dengan wali-wali kelas dan wali murid, menyusun program bimbingan
dan penyuluhan.
c. Karyawan
Karyawan di MTs Negeri Pakem ini adalah yang mempunyai
keahlian dan keterampilan dalam bidangnya masing-masing.
7. Peserta Didik
Peserta didik yang belajar di MTs N Pakem berasal dari latar belakang
yang berbeda-beda. Dari segi ekonomi, ada yang tergolong tingkat ekonomi
mampu, menengah, kurang mampu dan tidak mampu sama sekali. Dari latar
belakang kedaerahan, mayoritas berasal dari Daerah Pakem Sleman DIY.
TABEL 11

JUMLAH SISWA PERIODE 2013/2014

No Kelas Jumlah
1 Kelas VII A 34 Anak
2 Kelas VII B 34 Anak
3 Kelas VII C 34 Anak
4 Kelas VII D 34 Anak
5 Kelas VIII A 29 Anak
6 Kelas VIII B 34 Anak
7 Kelas VIII C 30 Anak

Kelas VIII D 28 Anak
9 Kelas VIII E 28 Anak
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10 Kelas IX A 26 Anak
11 Kelas IXB 28 Anak
12 Kelas IXC 28 Anak
13 Kelas IX D 28 Anak
14 Kelas IXE 26 Anak

Total 415 siswa

D. Evaluasi Pembelajaran SKI dengan Model CIPP di MTs Negeri Pakem,
MTs Negeri Yogyakarta 1 dan MTs Negeri Prambanan
1. Evaluasi Konteks
Mata pelajaran SKI bertujuan membekali pesserta didik dengan
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam, mendorong peserta
didik dengan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam,
mendorong peserta didik untuk mengambil viral nilai dan makna yang
terdapat dalam sejarah serta menanamkan penghayatan dan kemauan yang
kuat untuk berakhlak mulia berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang
ada. Peserta didik supaya mengetahui perjuangan para penyabar Islam.
Dalam menghadapi berbagai kebijakan pemerintah misalnya
masalah kurikulum, madrasah ini dapat menerima berbagai perubahan
kebijakan pemerintah. Sedangkan untuk memaksimalkan partisipasi
madrasah dan stekholder pendidikan selalu mengadakan secara rutin antara
komite sekolah dan stakeholder pendidikan dan para guru di sekolah.
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), rencana

pembelajaran  selalu  dipersiapkan dengan membuat  perangkat
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pembelajaran SKI terdiri dari silabus dan sistem penilaian, Program
Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), rincian minggu efektif,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pembelajaran berupa
modul, media pembelajaran diwujudkan melalui pembuatan powerpoint,
rencana dan pelaksanaan program kegiatan remedial. Perencanaan
pembelajaran SKI yang dibuat guru, meliputi perencanaan Standar
Kompetensi/Kompetensi  Dasar  (SK/KD), perencanaan  materi
pembelajaran, perumusan indikator, perencanaan dalam scenario
pembelajaran dan perencanaan sistem evaluasi secara umum sudah
merujuk pada kurikulum pembelajaran SKI, sehingga pembelajaran yang
dilakukan telah memenuhi persyaratan ditinjau dari sisi pedoman.
Pembelajaran SKI tetap berpegang pada kurikulum, ini berarti bahwa
perencanaan pembelajaran yang dilakukan memiliki landasan jelas bagi
pelaksanaan pembelajaran.*

Penyusunan silabus dan RPP dengan mengembangkan SK dan KD
yang sudah ditentukan dari pusat. Pengembangan kurikulum di MTs sudah
sesuai dengan prinsip-prinsip dan acuan serta langkah-langkah penyusunan
KTSP yang disusun oleh BSNP. Oleh sebab itu dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang memberikan keleluasaan kepada para pendidik
untuk memberikan pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat

pendidikan dengan memperhatikan peserta didik.

! Wawancara dengan ibu Dra. Siti Subiyati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri Pakem
pada tanggal 23 Maret 2015 pukul 09.30
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Dalam silabus pembelajaran standar kompetensi mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam berisi sekumpulan kemampuan minimal yang
harus dikuasai peserta didik selama menempuh sejarah kebudayaan Islam
di MTs. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku afektif dan
psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka
memperkuat, keimanan, ketagwaan kepada Allah. Silabus pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam mempunyai fungsi dan tujuan yang dapat
menjelaskan ketercapaian Kurikulum yang diterapkan di Madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI diketahui bahwa
dalam pembelajaran SKI di madrasah yang belum terpenuhi adalah media
pembelajaran, contoh CD, Film yang berkaitan dengan sejarah seperti
Dinasti Al-Abasyiah. Tujuan pengembangan materi SKI ke arah
pembentukan karakter siswa yang diditerapkan dalam kehidupan sehari-
hari belum dapat tercapai dalam pembelajaran. Tujuan pengembangan
hanya pada apa yang tercantum dalam silabus.? Pelaksanaan program
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan, diharapkan hasil
dari pembelajaran, siswa dapat terbentuk karakter mulia dan ilmu yang
bermanfaat bagi lingkungan, sehingga guru SKI selalu berupaya
mengintegrasikan nilai karakter dalam pembelajaran SKI.

2. Evaluasi Input
Kesiapan input di lihat dari dokumen kurikulum SKI di MTs, yaitu

penyusunan dan pengembangan silabus, guru mengacu pada Standar

> Wawancara dengan ibu Dra. Herawati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri Yogyakarta
1 pada tanggal 25 Maret 2015 pukul 09.30
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Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan Kemenag Pusat,
kemudian dilakukan pengembangan materi. Pengembangan silabus
dilaksanakan dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Kesiapan sekolah dalam melaksanakan kurikulum yang dipakai saat ini
dikaitkan dengan metode pembelajaran, rencana pengajaran, dan evaluasi
pembelajaran di MTs, siap karena ada beberapa guru yang aktif sebagai
pengurus MGMP dan Instruktur (narasumber) dalam pengembangan
kurikulum, serta di madrasah telah mengadakan sosialisasi dengan
mengundang nara sumber, di awal tahun menyusun KKM, membuat
silabus dan perangkat pembelajaran.®

Input lainnya dilihat pula dari kesesuaian guru mengajar dengan
bidang keilmuannya atau kualifikasi pendidikannya. Berdasarkan
wawancara dengan guru SKI dan didukung oleh dokumentasi diketahui
bahwa guru yang mengajar SKI di Madrasah ini sudah sesuai dengan
bidangnya atau kualifikasi pendidikannya dan sesuai dengan sertifikasinya.
Jadi, tidak ada guru yang mengajar yang tidak sesuai dengan bidang
keahliannya. Sedangkan Input siswa yang masuk di MTs berasal dari
lulusan SD dan MI, maksimal 7 tahun saat mendaftar di Madrasah ini.
Input sarana dan prasaranan dari Madrasah ini sudah lengkap namun

dalam hal media pembelajaran SKI masih sangat terbatas.

> Wawancara dengan ibu Dra. Hj. Zainatun, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri
Prambanan pada tanggal 27 Maret 2015 pukul 09.30
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3. Evaluasi Proses

Pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
pada awalnya membuat silabus bersama guru-guru lain dalam rapat
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan sekaligus mulai mencoba
mengarahkan kurikulum sekolah kepada KTSP (kurikulum tingkat satuan
pendidikan) yakni kurikulum pendidikan dibuat sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing. Pelaksanaan program pembelajaran SKI sudah
sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh guru SKI. Semua guru telah
menyiapkan RPP dalam pembelajaran dan melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

Peran kepala madrasah dalam mengawasi dan mengantar
keberhasilan proses belajar mengajar pada bidang studi SKI sangat besar
karena selalu melakukan monitoring/mengawasi guru mata pelajaran baik
ketika tugas di kelas misalnya mengawasi guru ketika mengajar, maupun
tugas di kantor misalnya mengoreksi apabila ada kesalahan guru dalam
membuat silabus, membuat RPP dan lain sebagainya. *

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam Kkegiatan pendahuluan, guru dapat
melaksanakan dengan baik. Guru telah mampu menciptakan suasana kelas
yang mendukung pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk menerima

pelajaran sesuai dengan standar proses.

* Wawancara dengan ibu Dra. Herawati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri Pakem pada
tanggal 10 April 2015 pukul 09.30
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI dan didukung
dengan hasil observasi disaat guru SKI mengajar diketahui bahwa guru
sudah berusaha menggunakan media/pendekatan dalam  proses
pembelajaran secara variasi. Dalam penyampaian materi pelajaran guru
sejarah kebudayaan Islam lebih banyak menggunakan metode ceramabh,
atau memberikan tugas individu untuk meresume materi pelajaran sejarah
kebudayaan Islam kemudian mempresentasikan didepan kelas. Media dan
pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran SKI belum
mancapai ideal dalam arti siswa belum maksimal dalam mengikuti materi
SKI sehingga perlu adanya variasi, inovatif dan kreatifitas yang ideal
dalam penggunaan media pembelajaran.

Dalam pengajarannya menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, dan pembagian tugas. Para pendidik melakukan
penilaian dengan cara tes tertulis menjodohkan, portofolio pengumpulan
tugas, performan untuk mengetahui kemampuan peserta didik, pemberian
tugas, dan lisan. Kegiatan penutup sebagai kegiatan akhir pembelajaran.
Dalam kegiatan penutup guru melakukan evaluasi untuk melihat hasil
pembelajaran siswa yang telah dilaksanakan. Guru telah mampu
melaksanakan kegiatan penutup dengan baik.”

Pelaksanaan pembelajaran SKI di MTs Negeri Pakem, MTs Negeri
Yogyakarta 1 dan MTs Negeri Prambanan berjalan dengan optimal. Secara

umum hal ini dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya: Pertama, adanya

> Wawancara dengan ibu Dra. Siti Subiyati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri Pakem
pada tanggal 13 April 2015 pukul 09.30
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ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran. Kedua, terciptanya suasana
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik sehingga terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.®

4. Evaluasi Produk (hasil)

Evaluasi produk yang dijadikan obyek adalah anak didik atau siswa.
Melalui evaluasi produk dapat diselidiki tujuan- tujuan instruksional yang
telah tercapai. Dari tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan, baik
menurut aspek isi maupun menurut aspek perilaku. Evaluasi produk harus
selalu dikaitkan dengan tujuantujuan instruksional, baik menyangkut
konstruksi alat-alat evaluasi maupun menyangkut norma atau patokan
penilaian yang akan diterapkan.

Evaluasi produk dapat dibedakan hasil yang dapat dilihat jangka
pendek dan kemampuan jangka panjang. Untuk hasil jangka pendek
biasanya aspek perilaku yang masih pada taraf pengetahuan dan
pemahaman, pada Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) pada
setiap materi. Hasil jangka panjang dapat dilihat apakah hasil
pembelajaran pada masing-masing aspek yang ada pada materi mata
pelajaran sudah tampak pada aplikasi kehidupan sehari-hari.

Oleh sebab itu evaluasi dilakukan harus sesuai dengan jenis
pembelajaran yang dilakukan secara kognitif, psikomotorik dan afektif.
Untuk menguji apakah dalam proses pembelajaran SKI berhasil dengan

baik maka setiap selesai pembahasan dalam satu Standar Kompetensi (SK)

® Hasil observasi dari MTs Negeri Pakem, Yogyakarta 1 dan Prambanan pada tanggal 23, 25 dan
27 Maret 2015 pukul 09.30
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yang terdiri dari beberapa Kompetensi Dasar (KD), mengadakan ulangan
harian disertai dengan tugas kelompok dan idividu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI diketahui bahwa
evaluasi pembelajaarn dilakukan dalam bentuk tes formatif dan sumatif.
tes dilakukan di awal program pada pertemuan pertama. Bagi siswa yang
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa
mengulangi sebagai bentuk remidial dengan mengerjakan kembali
tes/ulangan yang telah diberikan. Kemudian soal-soal mana yang belum
dikuasai siswa dibahas kembali sebagai bentuk pengayaan dan remedial.

Nilai ulangan harian dihasilkan dari proses pembelajaran dalam satu
Standar Kompetensi (SK) terdiri dari tiga Kompetensi Dasar (KD) selesai
dibahas. Untuk tugas setiap Kompetensi Dasar (KD) ada tugas berupa
tugas kelompok tetapi membuat laporan individu agar setiap siswa
mengetahui apa yang dikerjakan dan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran meskipun hasil dari diskusi kelompok itu sama.

Produk pembelajaran SKI menyangkut ketiga aspek yaitu kognitif,
psikomotorik dan afektif, maka produk pembelajaran SKI tidak sekedar
sikap dalam menerima materi pelajaran SKI di kelas tetapi aspek afektif
juga menilai sikap siswa di luar kelas, bahkan di luar sekolah yang
didukung oleh nilai sikap akhlak mulia. Nilai akhlak mulia terdiri dari 10
aspek yaitu kedisiplinan, kebersihan, kesehatan, tanggung jawab, sopan
santun, percaya diri, kompetitif, hubungan sosial, kejujuran, dan

pelaksanaan ibadah. Untuk menilai akhlak mulia ini terdiri dari guru SKI,
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guru BK, dan didukung oleh guru bidang studi lainnya, sehingga nilai
aspek afektif lebih dapat disesuaikan dengan kondisi siswa sebenarnya.
Bukan hanya sekedar pengamatan dari seorang guru saja.

Dari hasil evaluasi tersebut diketahui kompetensi dasar, materi, atau
indikator yang belum mencapai ketuntasan. Jika ditemukan sebagian
peserta didik gagal, maka guru mengkaji kembali apakah instrumen
penilaiannya terlalu sulit, apakah instrument penilaiannya sudah sesuai
dengan indikatornya, ataukah cara pembelajarannya (metode, media,
teknik) yang digunakan kurang tepat. Jika demikian maka guru melakukan
perbaikan.

Namun demikian, belum semua tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan dapat tercapai. Hal yang dirumuskan berkaitan antara rincian
proses dengan pencapaian tujuan adalah harus disesuaikan antara rincian
proses KBM dengan pencapaian tujuan KBM. Dampak yang diperoleh
siswa dalam waktu relatif panjang dengan adanya program pembelajaran
adalah menyiapkan dan membekali siswa ilmu agama dan ilmu umum,
agar terbentuk kepribadian yang berakhlak karimah dan bertawa kepada
Allah, sertamemiliki karakter yang bermoral, beriman, cerdas, terampil,
kreatif dalam berbagai hal untuk bekal masa depan yang cerah.

E. Analisis dan Pembahasan
1. Evaluasi Konteks
Evaluasi terhadap komponen konteks dimaksudkan untuk

mengetahui beberapa komponen yang belum terpenuhi, seperti:
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Seorang guru dalam mengajar, akan membagi semua materi dalam
satu tahun yang direncanakan dalam Program Tahunan (Prota) dan
dijabarkan dalam Program Semester (Promes). Pada prinsipnya semua
materi telah disampaikan oleh guru, namun menurut pengamatan di
lapangan ditemukan permasalahan yaitu setiap siswa tidak memiliki buku
referensi/paket. Sehingga menghambat dalam penyampaian materi dan
penguasaan siswa. Selama pembelajaran, waktu dihabiskan untuk
mencatat, sehingga evaluasi yang sifatnya sumatif menjadi sulit
dikarenakan waktu yang sangat singkat.

Untuk itu guru melakukan sebuah rencana yang terdapat dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan
Silabus, program tahunan, program semester dan minggu efektif dengan
merujuk kepada Kalender Pendidikan Madrasah.

Pada prinsipnya semua materi mampu dikuasi, hanya saja tingkat
kecepatan sebuah materi untuk dikuasi yang menjadikan adanya
perbedaan. Di sisi lain, tingkat kompleksitas dan ketersediaan bahan juga
menjadi penyebab seberapa jauh materi mampu diserah oleh siswa,
misalnya bahan catatan, buku penunjang, media yang digunakan untuk
menjelaskan dan kondisi kelas juga mempengaruhi daya serap siswa.

Materi yang susah diserap oleh sebagian anak adalah tentang
korupsi, hal ini dikarenakan materi ini termasuk bahan baru dan
cakupannya begitu luas. Sedangkan materi yang mudah adalah tentang

adab. Adab menurut sebagian anak-anak sudah mereka terapkan dalam
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kesehariannya, sehingga karena sudah menjadi kontiunitas mereka tidak
begitu mengalami kesulitan dalam memahami walaupun bahan ajar
mereka tidak lengkap.

Berdasarkan temuan peneliti, hendaknya guru mencari solusi
sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam pembelajaran SKI.
Apabila penyebabnya ada pada siswa, sebaiknya guru mencari solusi lain
dalam menyampaikan materi menjadi menarik dan mudah dipahami.
Namun jika penyebabnya ada pada guru, guru perlu merubah metode dan
media serta pendekatan yang lebih baik lagi. Selain itu, guru juga perlu
banyak membaca buku-buku mengenai metodologi mengajar dan
managemen kelas, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

2. Evaluasi Input

Tahap kedua dari eveluasi model CIPP adalah Input (Masukan).
Input dalam penelitian ini sebenarnya banyak, namun karena keterbatasan
waktu dan pendanaan, maka dalam penelitian ini hanya dibahas mengenai
kondisi siswa, guru serta sarana dan prasarana.

Kesungguhan siswa dalam pembelajaran SKI  menurut
pengamatan penulis perlu ditingkatkan. Walaupun secara keseluruhan
sudah baik. Hal ini dikarenakan sebelum pembelajaran siswa belum

mengetahui materi dan bahasan yang akan disampaikan guru. Sehingga
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siswa sifatnya hanya mengalir menurut guru saja dan melakukan
eksplorasi.’

Berdasarkan hasil capaian di atas, bisa dikatakan bahwa semangat
siswa dalam pembelajaran SKI sudah sangat baik. Namun yang perlu
diperhatikan adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih
rendah. Guru perlu menggunakan metode dan media yang mampu
merangsang siswa sehingga aktif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran harus di setting students center bukan teacher center.
Dengan banyak melibatkan siswa, maka siswa akan mudah memahami
materi-materi SKI dan diharapkan mampu mengaplikasikan materi dalam
kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan siswa hanya bisa dimungkinkan jika siswa diberi
kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat dalam proses pembelajaran.
Dalam proses belajar mengajar jika, para siswa diharuskan tunduk dan
patuh pada peraturan dan prosedur yang kaku yang justru membatasi
keterampilan berfikir kreatif. Dalam belajar, anak-anak didorong lebih
banyak mengeksplorasi, bertanya atau bereksperimen. Jangan hanya
disuruh mengahafal materi-materi yang sifatnya text book.

Partisipasi  aktif siswa sangat berpengaruh pada proses
perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Keterlibatan siswa
dalam belajar, membuat anak secara aktif terlibat dalam proses

pembelajaran dan mengambil keputusan. Namun pembelajaran saat ini

” Hasil observasi dari MTs Negeri Pakem, Yogyakarta 1 dan Prambanan pada tanggal 23, 25 dan
27 Maret 2015 pukul 09.30
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pun masih ada yang menggunakan metode belajar dimana siswa menjadi
pasif seperti pemberian tugas, dan guru mengajar secara monolog,
sehingga cenderung membosankan dan menghambat perkembangan
aktivitas siswa. Seharusnya guru dalam menyampaikan materi dikemas
dengan sederhana dan cenderung humoris. Sehingga anak juga tidak
terlalu tegang dan nyaman dalam menangkap materi. Di MTs Negeri
Pakem, Prambanan dan Yogyakarta 1, guru sudah berusaha
menyampaikan materi dengan melibatkan siswa, walaupun metode yang
digunakan masih banyak ceramah.

Sarana menjadi pembahasan tersendiri dalam sebuah kegiatan.
Karena sarana meruapakan sebuah alat yang digunakan untuk mencapai
sebuah tujuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan,
bahwa kualitas pendidikan tersebut juga didukung dengan sarana dan
prasarana yang menjadi standar sekolah atau instansi pendidikan terkait.
Sarana prasarana sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa peranan sarana dan prasarana sangat penting
dalam menunjang kualitas belajar siswa.

Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan
pembelajaran maka siswa, guru dan sekolah akan terkait secara langsung.
Siswa akan lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana
pembelajaran. Tidak semua siswa mempunyai tingkat kecerdasan yang
bagus sehingga penggunaan sarana prasarana pembelajaran akan

membantu siswa, khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti
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kegiatan pembelajaran. Bagi guru akan terbantu dengan dukungan
fasilitas sarana prasarana. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih variatif,
menarik dan bermakna. Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak
yang paling bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh kegiatan
yang diselenggarakan. Selain menyediakan, sekolah juga menjaga dan
memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki.

Selain kompetensi guru, sarana dan prasarana mempunyai peranan
yang besar untuk keberhasilan proses pembelajaran. Karena dengan
sarana yang mendukung, guru akan mampu berinovasi dalam mengajar.
Sarana yang diperlukan di madrasah adalah multimedia dan buku
paket/penunjang. Berdasarkan observasi peneliti, di dalam kelas belum
terpasang media seperti LCD Projektor atau guru menggunakan Laptop.
Selain itu, siswa belum memiliki buku paket sehingga mereka harus
mencatat di buku tulis ketika guru mendikte.

Buku paket atau buku pegangan menjadi kendala yang cukup
besar dalam pembelajaran, karena itu memperlambat penyampaian materi.
Selain itu, daya tanggap siswa menjadi tidak maksimal dan konsentrasi
terpecah. Di madrasah semua siswa tidak memiliki buku paket/pegangan,
sehingga mereka harus menulis setiap materi dari guru.

3. Evaluasi Proses
Evaluasi proses dilakukan terhadap unsur-unsur ketersediaan

jadwal pelajaran akhlak, kemampuan guru dalam melaksanakan
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pembelajaran, sarana dan prasarana serta hambatan-hambatan yang
dijumpai selama program pembelajaran SKI.

Suatu sistem dalam pencapaian sebuah target serta capaian untuk
masa depan sangat membutuhkan arah dari sebuah keputusan yang
dikeluarkan. Gambaran ini menunjukkan begitu pentingnya sebuah
rencana. Rencana merupakan sebuah jenis pembuatan keputusan untuk
masa depan yang lebih spesifik yang dikehendaki oleh seorang guru.
Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan
dapat berjalan, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pembelajaran,
perencanaan dapat diartikan proses penyusunan materi, penggunaan
media, pendekatan dan metode serta penilaian dalam suatu alokasi waktu
yang telah dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Dengan demikian program yang telah direncanakan perlu diatur
dan dijalankan sehingga terjadi kesesuaian antara program dengan jadwal.
Karena unsur terpenting dalam evaluasi proses adalah kesesuaian antara
program pelaksanaan pembelajaran SKI dengan jadwal. Berdasarkan
kajian tersebut jadwal pelajaran di MTs Negeri Pakem, Prambanan dan

Yogyakarta 1 telah terlaksana sesuai dengan rencana. Jadwal pelajaran di
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madrasah disusun pada awal tahun pelajaran. Berdasarkan observasi
bahwa realisasi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.®

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan
yaitu keterampilan mengajar dalam hal ini membelajarkan. Keterampilan
mengajar atau membelajarkan merupakan kompetensi pedagogik yang
cukup kompleks karena merupakan integrasi dari berbagai kompetensi
guru secara utuh dan menyeluruh.

Kemampuan mengajar guru harus dimiliki oleh para guru yaitu
sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan
cara-cara berperilaku atau berpikir, dalam segala situasi, dan berlangsung
terus dalam periode waktu yang lama sehingga dalam proses pengajaran
lebih efektif. Tanpa kemampuan mengajar guru akan sulit mewujudkan
efektivitas dan efisiensi pengajaran, sehingga akan sulit pula dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

Guru memiliki peranan yang besar dan strategis, gurulah yang
berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan, gurulah yang
langsung berhadapan dengan siswa dengan nilai-nilai positif melalui
bimbingan dan keteladanan. Maka harus terus mengembangkan
kapasitasnya agar bertindak semakin mampu mengajar. Kemampuan

mengajar merupakan hal yang sangat penting, karena semakin baik

® Hasil observasi dari MTs Negeri Pakem, Yogyakarta 1 dan Prambanan pada tanggal 23, 25 dan
27 Maret 2015 pukul 09.30
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kemampuan mengajar guru maka akan semakin tinggi prestasi yang dapat
dicapainya. Tanpa adanya kemampuan mengajar guru yang baik, sulit
bagi pendidikan/sekolah untuk mencapai hasil yang maksimal.
Pentingnya kemampuan dalam guru mengajar, maka seorang guru perlu
selalu meng-update berbagai informasi, sehingga apa yang disampaikan
ke siswa mampu terserap dengan baik. Terkait dengan kemampuan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu
dicermati, yaitu:

Pertama, pada bagian pendahuluan adalah kegiatan belajar
mengajar untuk menciptakan prakondusi bagi siswa agar mental maupun
perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar.
Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi, menarik perhatian
siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha,
dan membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai siswa.
Namun dilapangan diketahui (a) guru belum menyiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), sehinga skenario pembelajaran untuk
hari tersebut belum diketahui. Hal ini tentu guru akan mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi. Selain itu, (b) guru juga belum
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar (KD) yang
akan dicapai oleh siswa. Hal ini akan menjadi hambatan apakah siswa

diakhir pembelajaran KD yang diharapkan sudah tercapai belum.
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Kedua, dalam proses pembelajaran (a) guru belum menggunakan
metode yang menyenangkan. Kebanyakan metode yang digunakan masih
metode ceramah. Belum banyak melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran secara aktif. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi bosan
dan jenuh dengan proses pembelajaran. (b) Guru belum menggunakan IT
dalam proses pembelajaran, seperti LCD ataupun Laptop. IT digunakan
dalam proses pembelajaran akan menambah daya tarik siswa dan proses
pembelajaran akan menyenangkan. (c) Guru belum memberikan apresiasi
terhadap siswa yang berani maju ke dapan atau menjawab pertanyaan
dengan benar. Apresiasi tidak identik dengan hadiah, tetapi bisa berupa
pujian, tepuk tangan (applause) dan lain sebagainya.

Ketiga, dalam kegiatan akhir pembelajaran atau menutup pelajaran
(closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri
pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pelajaran itu
dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan
tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. Komponen
keterampilan menutup pelajaran meliputi: meninjau kembali penguasaan
inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan,
dan mengevaluasi. Berdasarkan hasil observasi (a) guru belum melakukan
umpan balik terhadap pembelajaran. Umpan balik perlu dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh siswa memahami pembelajaran dalam

pertemuan tersebut dan untuk mengetahui apa yang kurang dalam



118

pembelajaran hari tersebut. (b) Guru belum melakukan evaluasi terhadap
pembelajaran tersebut. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
keserapan materi dalam satu jam tatap muka.

Dalam mengajar guru harus mampu menyajikan pelajaran sebaik-
baiknya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu
diperlukan metode mengajar yang efektif dan efisien, serta alat bantu
untuk menjelaskan hal-hal yang tidak dapat diungkapkan oleh guru
melalui kata-kata. Alat bantu yang dimaksud adalah media pembelajaran.
Dengan menggunakan media, maka dapat mendekati realitas, mengganti
pemakaian kata-kata yang merupakan lambang yang tidak sempurna, serta
membangkitkan dan merangsang minat belajar siswa yang mungkin apatis
terhadap pelajaran.

Memilih media sama pentingnya memilih metode yang akan
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu dalam
memilih media diperlukan berbagai pertimbangan, yaitu dapat memenuhi
kebutuhan belajar, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan sesuai
dengan obyek yang dipelajari. Hal ini tentunya tidak terlepas dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dan
mengingat kemampuan serta sifat-sifat media yang bersangkutan.

Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada
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tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu efektivitas proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran.

Seorang guru dituntut memanfaatkan sarana pembelajaran dengan
baik. Ruang kelas dijadikan sebagai ruang utama dalam proses
pembelajaran dengan baik. Sementara ketersediaan media pembelajaran
dan alat peraga belum memadai, menyebabkan guru belum optimal dalam
pemanfaatannya. Di dalam kelas belum tersedia sarana yang berbasis IT
seperti LCD, Komputer, OHP.

Selain ruang kelas, madrasah juga memiliki perpustakaan dan
laboraturium. Perpustakaan sekolah ~menyediakan berbagai buku
referensi. Namun sayang referensi buku SKI tidak terdapat
diperpustakaan, sehingga para siswa harus mencatatat setiap materi yang
disampaikan oleh guru.

4. Evaluasi Produk

Secara akademik tujuan sebuah  pembelajaran adalah
meningkatkan kualitas nilai siswa menjadi lebih baik. Pembelajaran SKI
di MTs N Pakem, Prambanan dan Yogyakarta 1 bisa dikatakan telah
mampu meningkatkan nilai siswa menjadi baik. Guru melaksanakan

evaluasi pada proses pembelajaran dan diakhir pembelajaran.



